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Abstract: Nowadays, victims of violence are often found, regardless of age
or gender. Whether it’s yourf§gold and even the elderly can at anytime
become victims of violence. Along with the development of the era of
violonce that occurred not only limited to physical violence but more than
that. That types of violence include; physical violence, structural violence,
psychological violence, and many more. Humans who are social beings in
their daily lives certainly live side by side with many people, which from
living side by side does not rule out differences in them, such as differences
in religion, race, ethnicity, physical differences such as; skin color, gender
differences and many more, which without realizing it, these differences
can be triggering factors for violence. Violence here is defined as an act that
violates human rights, it is said to be an act of violating human rights
because the act does not reflect the norms or values contained in human
rights.

Abstrak: Dewasa ini seringkali ditemukan korban kekerasan yang sudah
tidak lagi memandang usia juga jenis kelamin. Baik itu muda, tua bahkan
lansia pun bisa dengan kapansaja menjadi korban kekerasan. Seiring
dengan berkembangnya zaman kekerasan yang terjadi tidak hanya sebatas
kekerasan pada fisik saja melainkan lebih dari itu. Macam-macam
kekerasan tersebut antara lain; kekerasan fisik, kekerasan struktural,
kekerasan psikologis, juga banyak lagi. Manusia yang berkedudukan
sebagai makhluk sosial dalam kehidupannya sehari-hari tentu saja
berdampingan dengan banyak orang, yang mana dari hidup berdampingan
itulah tidak menutup kemungkinan jika didalamnya terdapat perbedaan,
seperti perbedaan agama, ras, suku, perbedaan fisik seperti; warna kulit,
perbedaan jenis kelamin dan banyak lagi, yang tanpa disadari dari
perbedaan itulah bisa menjadf#ifaktor pemicu terjadinya sebuah kekerasan.
Kekerasan disini diartikan sebagai suatu tindakan yang melanggar Hak
Asasi Manusia, dikatakan sebagai tindakan melanggar Hak Asasi Manusia
karena didalam tindakannya tersebut sama sekali tidak mencerminkan
norma ataupun nilai yang terkandung dalam Hak Asasi Manusia.
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PENDAEJULUAN

Anak adalah anugrah terindah dan
amanah yang dititipkan oleh Allah SWT.
kepada setiap orang tua yang harus dirawat,
diasuh, dididik, dilindungi, serta diperhatikan
kebutuhan gizi dan kesehatannya sehingga
dapat bertumbuh dan berkembang sesuai
usianya ((YKAI), 2019). Bflempuan dan anak
adalah kelompok yang perlu mendapatkan
perlindungan karena sistem sosial budayadan
kondisi fisik mereka (Fransiska NEEita
Eleanora, Zulkifli Ismail, Ahmad, 2021). anak
mempunyai hak yang wajib dipenuhi oleh
Efkng tua, adapun hak tersebut antara lain;
hak mendapatkan pendidikan, hak
mendapatkan tempat tinggal, hak untuk
mendapatkan kasih sayang dari orang tua
agar anak tidak mudah terpengaruh dan tetap
dalam pengawasan yang baik.

Mengenai anak yang menjadi korban
kekerasan seksual kita tidak bisa saling
menyalahkan, dalam artian tidak selalu
kesalahan dari pihak orang tua, juga tidak
selalu kesalahan dari pihak anak. mengapa
demikian? karena pada kenyataannya
meskipun hak anak sudah menjadi kewajiban
orang tua, tak jarang ditemui anak terlantar
dipinggiran jalan, yang mana dapat dikatakan
bahwa orang tua dari anak tersebut tidak
memenuhi kewajibannya, ada juga anak yang
hak nya sudah terpenuhi oleh orang tuanya,
namun salah pergaulan sehingga harus
terbawa pada arus pergaulan yang negatif.
Salah satu pendorong terjadinya kekerasan
seksual adalah dikarenakan adanya keinginan
dari pelaku dan kesempatan untuk melakukan
pelecahan, jadi kedua faktor yang sudah
penulis sebutkan disamping dapat menjadi
pemicu mengapa kekerasan seksual itu
terjadi. Berdasarkan data Komisi
Perlindungan Anak di Indonesia, tercatat
sekitar B0% kekerasan anak terjadi pada usia
dibawah 15 tahun dan salah satunya yaitu
kekerasan seksual ffBhadap anak (Putu Agus
Keristiawan, 2021). Adabeberapa alasan anak
seringkali menjadi target kekerasan seksual,
yaitu anak selalu berada pada posisi yang
lemah dan tidak  berdaya (Desi
Sommaliagustina, 2018).

Kekerasan sekdflal terhadap anak-
anak adalah masalah kejahatan kesusilaan
atau moral Offenses dan pelecehan seksual
atau Sexual Harassment merupakan 2 (dua)

bentuk pelanggaran atas kesusilaan yang
bukan saja merupakan dua bentuk masalah
(hukum) nasional suatu negara melainkan

sudah merupakan masalah (hukum)
semua negara didunia atau merupakan
masalah global (Kayus Kayowuan Lewoleba,
2020). Kekerasan seksual yang korbannya
mengalami peningkatan secara terus menerus
ditiap tahunffa dapat dijadikan jawaban
bahwasannya kasus kekerasan dan pelecehan
seksual memang bukan isu yang bisa dianggap
remeh. Menurut K@hisi Nasional Anti-
Kekerasan terhadap Perempuan, sepanjang
2019, ada lebih dari 431.000 kasus kekerasan
terhadap perempuan, meningkat 6% (enam
persen) dari tahun sebelumnya sebanyak
406.178 kasus (Tempo, 2022).

Adapun latar belakang penulis
mengangkat "“Dampak Sosial Yang Didapatkan
Oleh Anak Perempuan Korban Kekerasan
Seksual Pada Kehidupan Bermasyarakat”
sebagai judul adalah bertujuan untuk
menekankan kembali kepada masyarakat
terutama orang tua bahwa kekerasan seksual
bukanlah suatu kejahatan yang dapat
diremehkan, karena dampak dari kejahatan
ini memiliki pengaruh yang berkepanjangan.
Salah satu dampak tersebut adalah pelabelan
dari masyarakat sekitar yang terkesan
menggiring opini negatif, kemudian dari opini
negatif itulah akan mengguncang jiwanya
sehingga  kesehatan mentalnya akan

terganggu.

KAJIAN TEORI

Didalam  Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana (KUHP) pengertian dari
kekerasan seksual dapat ditemui didalam
Pasal 285 dan Pasal 289 . Adapun bunyi Pasal
285 dalam KUHP yakni “Barang siapa dengan
kekerasan atau dengan ancaman memaksa
perempuan yang bukan istrinya bersetubuh
dengan dia, kerena perkosaan, dipidana
dengan penjara selama-lamanya fla belas
tahun” . Kemudian untuk bunyi Pasal 289
dalam KUHP yakni “Barangsiapa dengan
kekerasan atau dengan ancaman kekerasan
memaksa seorang melakukan atau
membiarkan dilakukan padanya perbuatan
cabul, karena perbuatan yang merusak
kesusilaan, dipidana dengan pidana penjara
selama-lamanya sembilan tahun” . Selain




dalam KUHP penulis juga mendapatkan
[:ndefinisian kekerasan seksual lain menurut
Worldleport on Violence and Health, WHO,
1999: child abuse and neglect (CAN) adalah
bentuk semua perlakuan yang menimbulkan
sakit secara fisik ataupun perkembangan
psikologis emosional, tindakan seksual yang
menyimpang, bentuk perlakuan seksual yang
tidak pada tempatnya, penelantaran,
eksploitasi komersial atau eksploitasi lain
yang menimbulkan suatu kondisi yang
merugikan dan menimbulkan hal yang
menyakitkan secara psikologis yang memiliki
kemungkinan berpengaruh terhadap
kesehatan fisik dan psikis yang akan
berdampak pada perkembangan dan tumbuh
kembang lanjut seorang anak . Dari adanya
fenomena kekerasan seksual yang kerap kali
menimpa anak ini, maka adanya peran orang
tua sanfit dibutuhkan hal demikian telah
diatur dalam Pasal 26 Undang-Undang
tentang Perlindungan Anak mengatur
mengenai Kewajiban dan Tangfig Jawab
Keluarga dan Orang Tua. Orang tua
berkew@an dan bertanggung jawab untuk;
a. mengasuh, memelihara, mendidik, dan
melindungi anak
b. Menumbuhkembangkan anak sesuai
dengan kemampuan anak, bakat dan
Blinatnya
c¢. Mencegah terjadinya
pada usia anak-anak
d. Memberikan pendidikan karakter dan
penanaman budi pekerti pada anak

perkawinan

METODE

Pada karya tulis kali ini, metode
penelitian yang digunakan adalah yuridis
empiris [hng mana data-data didapatkan
melalui penelitian hukum kepustakaan yang
dilakukan dengan cara meneliti bahan-bahan
pustaka atau data sekunder belaka, selain itu
pada penulisan kali ini penulis juga
membubuhi hasil wawancara dari salah satu
aktivis di lembaga LK3. Data yang digunakan
sebagai sumber penulisan juga dibatasi yakni
hanya melalui jurnal dan buku, hal ini
bertujuan untuk meminimalisir terjadinya
ketidaksesuaian antara fakta dilapangan
dengan apa yang tertera pada karya tulis ini.
Jurnal yang dijadikan sebagai referensi pun
tidak semua, melainkan hanya jurnal yang

terhitung mulai 5 tahun terakhir saja yang
dapat digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemahaman Terkait Kekerasan Seksual
Sebelum benar-benar menginjak usia
dewasa kehidupan anak hampir sebagian
dihabiskan dirumah, bahkan madrasah
pertama bagi anak ialah orang tuanya, inilah
alasan mengapa peran orang tua dianggap
penting pada masa pertumbuhan anak, jika
orang tua memenuhi perannya maka anak
yang dihasilkan akan memiliki pendidikan,
budi pekerti ataupun akhlak yang baik.
Begitupun sebaliknya, jika anak tidak
mendapatkan peran dari orang tua, maka ia
akan kehilangan arah, karena seperti yang
sudah penulis katakan bahwa madrasah
pertama anak ialah orang tuanya, jika peran
orang tuanya saja hilang, lalu kemanaia harus
pulang? karena pendidikan dalam keluarga
dinilai daffit menentukan sikap seorang anak.
Didalam Pasal 26 Undang-Undang tentang
Perlindungan Anak mengatur mengenai
kewajiban ddifdtanggung jawab keluarga dan
orang tua. Orang tua berkewajiban dan
bertanggung jawab untuk(Darmini, 2021);
a. Mengasuh, memelihara, mendidik, dan
melindungi anak
b. Menumbuhkembangkan anak sesuai
dengan kemampuan anak, bakat dan
Binatnya
¢. Mencegah terjadinya perkawinan pada
usia anak-anak
d. Memberikan pendidikan karakter dan
penanaman budi pekerti pada anak.
Sebelum membahas lebih lanjut terkait
kasus kekerasan seksual, pada bab ini penulis
akan memberikan sedikit pendefinisian
mengendf) “Apa itu kekerasan seksual?”,
Didalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
(KUHP) pengertian dari kekerasan seksual
dapat ditemui didalam [Efsal 285 dan Pasal
289 (Yuwono, 2015a). Adapun bunyi Pasal
285 dalam KUHP yakni “Barang siapa dengan
kekerasan atau dengan ancaman memaksa
perempuan yang bukan istrinya bersetubuh
dengan dia, kerena perkosaan, dipidana
dengan penjara selama-lamanya dua belas
tahun” @Bgandhi, 1980a). Kemudian untuk
bunyi Pasal 289 dalam KUHP yakni
“Barangsiapa dengan kekerasan atau dengan
ancaman kekerasan memaksa seorang




melakukan atau membiarkan dilakukan
padanya perbuatan cabul, karena perbuatan
yang merusak kesusilaan, dipidana dengan
pidana penjara selama-lamanya sembilan
tahun” (Sugandhi, 1980b). Selain dalam KUHP
penulis juga mendapatkan (endefinisian
kekerasan seksual lain menurut World R€ort
on Violence and Health, WHO, 1999: child
abuse and neglect (CAN) adalah bentuk semua
perlakuan yang menimbulkan sakit secara
fisik ataupun perkembangan psikologis
emosional, tindakan seksual yang
menyimpang, bentuk perlakuan seksual yang
tidak pada tempatnya, penelantaran,
eksploitasi komersial atau eksploitasi lain
yang menimbulkan suatu Kkondisi yang
merugikan dan menimbulkan hal yang
menyakitkan secara psikologis yang memiliki
kemungkinan berpengaruh terhadap
kesehatan fisik dan psikis yang akan
berdampak pada perkembangan dan tumbuh
kembang lanjut seorang anak (Ira Aini Dania,
2020).

Adanya Undang-Undang tentang Tindak
Pidana Kekerasan Seksual juga sistem
kelembagaan  perlindungan anak dan
perempuan pada kenyataanya masih belum
cukup dalam meminimalisir terjadinya
kekerasan seksual, hal ini dapat dibuktikan
dari adanya korban pelecehan seksual yang
mencoba melaporkan kasus pelecahan ini
kepada pihak kepolisian namun alih-alih
mendapatkan perlindungan dan keadilan
mereka justru dituntut balik oleh pelaku
karena dianggap telah mencemarkan nama
baik. Dari sinilah dapat dilihat bahwa sisi
keadilan bagi korban kekerasan seksual
sangatlah sulit untuk didapatkanfEjekerasan
seksual terhadap anak masih akan terus
mengancam selama posisi perempuan dan
anak perempuan masih berada pada posisi
subordinasi dimana terjadi relasi-relasi kuasa
yang timpang (Lupitasari, 2021). Berbicara
mengenai Subordinasi, disini diartikan
sebagai anggapan ataupun penilaian bahwa
salah satu gender lebih rendah daripada yang
laiff)

Menurut data dari Ikatan Dokter Anak
Indonesia (IDAI), kekerasan seksual pada
anak terjadi dirumah (48,7%), sekolah
(4,6%), tempat umum (6,1%), tempat kerja
(3,0%), dan tempat lainnya seperti hotel,
EBtel maupun lain (37,6%) (Septiani, 2021).
Kekerasan seksual yang terjadi pada anak

akan membawa dampak yang
berkepanjangan, dampak tersebut akan
mempengaruhi kesehatannya baik secara
emosional ataupun fisik. Adapun secara
emosional korban akan merasakan stress,
depresi, jiwa yang terguncang, dan rasa
bersalah juga menyalahkan diri sendiri,
trauma HZgat akibat kejadian tersebut,
kemudian secara fisik anak korban kekerasan
seksual akan mengalami penularan penyakit
menular seksual seperti HIV, yang mana salah
satu faktor tertularnya HIV ini adalah sering
berganti pasangan, kemudian luka internal,
pendarahan, dan yang lebih parah lagi
kerusakan pada organ internal juga dapat
terjadi. Menurut [Imu kedokteran jiwa secara
mental, tindak kekerasan menyebabkan anak
menjadi agresif, apatis, pemarah, depresi dan
lain-lain. Bahkan dampak lebih jauh adalah
memperpanjang lingkarangan kekerasan
anak yang terampas hak-haknya, cenderung
akan menjadi generasi pelaku tindak
kekerasan yang merampas hak-hak orang lain
(Purwanti, 2017).

Dalam salah satu referensi yang telah
dibaca oleh penulis, ditemukan penjelasan
bahwa salah satu sumber juga faktor
penyebab yang kuat mengapa kekerasan
seksual kera@Bali terjadi pada anak, hal ini
dikarenakan setiap manusia memiliki Libido
(nafsu birahi) yang selalu menuntut untuk
dilampiaskan, pemikiran terkait libido ini
dicetuskan oleh Sigmund Freud. Namun pada
kenyataannya libido tidak bisa sembarangan
untuk dilampiaskan, hal ini dikarenakan
dalam hidup bermasyarakat tentunya Kkita
mempunyai aturan atau norma yang harus
ditaati. Norma yang dimaksud ini, misalnya
(Yuwono, 2015b);

a. Norma Hukum

Mengatur pada usia berapa orang bisa
melakukan hubungan seksual

b. Norma Kesusilaan dan Kesopanan

Mengatur orang tidak boleh
menunjukkan nafsu birahinya melalui
bahasa tubuh didepan pihak lain yang
bukan istrinya.

¢. Norma Agama

Mengatur bahwa orang baru dapat
berhubungan seksual apabila dia sudah
resmi menikahi pasangannya yang
sudah dewasa.

Beberapa norma yang telah disebutkan
diatas, sudah cukup menjadi jawaban




mengapa pelampiasan nafsu birahi seseorang
sangatlah dibatasi, yakni karena adanya
norma yang harus ditaati. Dari pembatasan
inilah yang kemudian menyebabkan beberapa
orang terpaksa melampiaskan nfgflnya
kepada anak-anak, karena lagi-lagi seperti
yang telah penulis jelaskan pada bab
sebelumn@P) anak-anak disini seringkali
dianggap berada pada posisi yang lemah dan
tidak berdaya, sehingga bagi pelaku pelecehan
tersebut merasa lebih mudah untuk
melakukan pemaksaan karena lawannya
terkesan dianggap lemah dan tidak berdaya.
Faktor Pendorong dan Dampak Dari
Terjadinya Kekerasan Seksual

Kemudian pada paragraf ini penulis
meletakkan 2 (dua) materi, yakni yang
pertama pengaruh dan yang kedua adalah
dampak. Faktor pendorong disini lebih
merujuk pada pelaku, jadi maksudnya adalah
apa yang menjadi faktor pendorong dari
seorang pelaku untuk melakukan kekerasan
seksual, kemudian untuk dampak lebih
merujuk pada anak korban kekerasan seksual,
jadi maksudnya adalah setelah terjadinya
musibah kekerasan tersebut, dampak apa
yang dirasakan atau yang didapatkan oleh
anak korban kekerasan seksual. Menurut John
A. Hunter kasus kekerasan seksual anak
dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya
keluarga, teman sebaya, paparan pornografi,
dan pengalaman/historis sebagai korban
kekeradf) seksual (Yuniyati, 2020).

Kasus pelecehan seksual khususnya
terhadap anak dibawah umur adalah suatu
tindakan yang tidak memanusiakan manusia
(Nabillah, 2019). Kekerasan seksual disini
merupakan cakupan dari pelecehan seksual,
adapun dalam salah satu referensi yang
penulis dapat, menjelaskan ada berbagai
pendekatan yang dapat menjelaskan
bagaimana konsep pecelecehan seksual dapat
terjadi (Siti Nurbayani, 2023);

1. Pendekatan Biologis

Menyatakan bahwa pelecehan seksual

terjadi karena adanya kebutuhan

biologis dan tindakan tersebut
dianggap sebagai hal yang normal atau

wajar, bukan sebagai pelecehan
seksual.

2. Pendekatan Organisasi
Berpendapat  bahwa pelecehan

seksual muncul karena adanya relasi
kekuasaan yang terstruktur didalam

suatu hierarki, dimana pihak yang
berada diatas memanfaatkan
kekuasaannya untuk melakukan
pelecehan seksual.

3. Pendekatan Sosio-Budaya
Memandang bahwa pelecehan seksual
merupakan cara bagi laki-laki untuk
mempertahankan posisi  superior
mereka dalam bidang ekonomi,
contohnya; dengan cara menghalangi
karier atau mengintimidasi
perempuan dalam pekerjaannya.

Selain pada beberapa pendekatan diatas,
terjadinya kekerasan seksual juga dilatar
belakangi adanya pandangan masyarakat
terkait perbedaan gender sebut saja Patriarki,
yang mana paham ini menganggap kedudukan
pria lebih mendominasi atau lebih tinggi dari
wanita, sehingga seringkali wanita dianggap
rendah dan lemah, yang kemudian dari lemah
dan rendahnya seorang wanita ini dijadikan
sebagai batu loncatan supaya mudah untuk
melakukan kekerasan seksual, Berdasarkan
penjelasan yang diberikan oleh Komnas
Perempuan terjadinya fenomena kekerasan
seksual tidak melulu tentang pemenuhan
hasrat seks semata, namun juga adanya
timpang tindih mengenai relasi kuasa antara
pelaku dengan korban. Penting pula untuk
dipahami bahwa diskriminasi atau relasi
kuasa yang timpang tidak hanya dapat terjadi
berdasarkan perbedaan jenis kelamin dan
gender. Akan tetapi didalam masyarakat
dapat terjadi ketimpangan relasi kuasa
tersebut berdasarkan kondisi sosial, budaya,
ekonomi, politik, dan juga karena kondisi fisik
maupun mental seorang (Khaerul Umam
Noer, 2022).

Kekerasan seksual mungkin hanya terjadi
sekali, namun tidak dengan dampaknya.
Karena dampak yang dirasa atau yang didapat
oleh anak korban kekerasan seksual akan
berjangka panjang, yang mana dampak
tersebut dapat merusak kesehatan mentaldan
fisiknya. Untuk itu, salah satu upaya dalam
melindungi ataupun meminimalisir terjadinya
tindak  kekfEBsan pada anak, maka
keberadaan Undang-Undang No.35 Tahun
2014 Tentang perubahan Atas Undang-
Undang No.23 Tahun 2002 Tentang
Perlindungan anak merupakan alat hukum
yang mampu melindungi anak dalam berbagai
tindak pidana, khususnya pelecehan seksual,
Undang-Undang ini menyatakan bahwa




kekerasan seksual terhadap anak merupakan
tindak pidana sehingga pelaku dapat diajukan
ke Kepolisian atas pendampingan terkait
(Santoso, 2020). Namun selain melakukan
upaya untuk melindungi ataupun
meminimalisir terjadinya kekerasan seksual,
ada satu hal yang lebih penting, Salah satu
pepatah mengatakan “Lebih baik mencegah
daripada mengobati” maksudnya adalah
sebelum melindungi anak korban kekerasan
seksual, terlebih dahulu kita dapat melakukan
pencegahan, oleh karenanya edukasi sejak
dini sangat dibutuhkan untuk menekan angka
seksual yang terjadi (Tedju Hinga, 2019).
Resiko yang diterima oleh anak korban
kekerasan mungkin bervariasi tergantung
pada jenis kekerasan dan keparahannya.
Secara lebih detail, dampak dari kekerasan
yvang terjadi untuk setiap jenis kekerasan
dapat dilihat dari berbagai tanda atau ciri-ciri
sebagai berikut,
Kekerasan Seksual (Anak, 2017);
1. Sering mimpi buruk
2. Adanya perubahan nafsu makan anak
3. Anak  memperlihatkan  perilaku
seksual yang aneh atau tidak pantas
4. Memperlihatkan kurang rasa percaya
pada seseorang
5. Perubahan yang
kepribadian anak.

tiba-tiba pada

Analisa Dampak Dari Kekerasan Seksual
Yang Menimpa Anak Disabilitas Pada
Penangan Kasus Oleh LK3 Gresik

Pada Kasus ini, Fenomena kekerasan
seksual menimpa seorang anak perempuan
dengan keterbelakangan mental sebut saja
Disabilitas. Ibunya meninggal dan ayah dari
anak ini pergi tanpa memberikan tanggung
jawab, pada akhirnya ia harus hidup dibawah
asuhan paman dan bibinya. Perlu diketahui
bahwa bibi dari anak tersebut juga memiliki
keterbelakangan, yakni Tuna Netra. Pekerjaan
dari seorang bibi ini hanyalah sebatas tukang
pijat. Seperti yang dikatakan penulis diatas,
bahwa salah satu pendorong terjadinya
kekerasan seksual adalah Libidio (Nafsu
Birahi) yang mana tidak semua orang bisa
mengendalikan atau  menguasai nafsu
birahinya dengan baik, pada kasus ini
contohnya, pelaku kekerasan seksual adalah
tetangga anak tersebut, vyang tidak
memandang kesehatan secara fisik ataupun
mentalnya, pelaku hanya memperdulikan
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pemenuhan nafsu birahinya tanpa
memandang anak ini berkebutuhan khusus
atau normal.

Dari fenomena kekerasan seksual yang
menimpa anak disabilitas ini memberikan
dampak yang berkepanjangan terhadap anak,
antara lain;

1. Anak menjadi minder atau kurang

percaya diri

2. Depresi

3. Dipandang sebelah mata oleh
masyarakat sekitar

4, Anak menjadi takut untuk keluar
rumah

5. Mudah tersulut emosinya.

Jalur hukum untuk menangani kasus ini
ialah dengan perdamaian, karena
berdasarkan penjelasan yang penulis dapat
dari seorang aktivis LK3 pada Divisi Hukum
menyatakan pada saat itu belum ada Undang-
Undang SPPA (Sistem Peradilan Pidana Anak)
yvang pada akhirnya keluarga dari pihak
korban yang didampingi oleh LK3
memutuskan untuk berdamai sebagai
alternatif penyelesaian pada masalah ini.
Namun meskipun permasalahan ini sudah
didamaikan, tidak menutup kemungkinan
bahwa dampak dari kekerasan seksual masih
melekat pada korban.

Berbeda dengan sekarang, karena seiring
dengan berjalannya waktu Undang-Undang
mengenai Sistem Peradilan Pidana Anak
sudah bisa diberlakukan, apapun bentuk
kekerasan seksual yang dilakukan, baik itu
suka sama suka ataupun suka atau tidak dapat
dilaporkan karena alasan persetebuhan.
Namun perlu digari@awahi bahwasannya
meskipun kekerasan seksual yang terjadi atas
dasar suka sama suka, disini perempuan tetap
menjadi korban. Jadi dapat disimpulkan
bahwa dalam penanganan kasus ini tidak
melibatkan banyak pihak atau sampai pada
ranah pengadilan, karena keluarga korban
yang bersangkutan memilih jalan damai, yang
mana dalam proses perdamaian tersebut
keluarga korban didampingi oleh pihak LK3.
Mungkin masalahnya dapat diselesaikan, tapi
tidak dengan rasa trauma yang masih melekat
pada diri anak sebagai korban.

KESIMPULAN

Dari berakhirnya topik pembahasan pada
karya tulis dengan judulnya yakni “Dampak
Yang Didapatkan Oleh Anak Perempuan




Korban Kekerasan Seksual Pada Kehidupan
Bermasyarakat” maka disini penulis akan
memberikan kesimEfan;

bahwa adanya peran orang tua dalam
tumbuh kembang Efbrang anak dianggap
penting, Kkarena orang tua merupakan
madrasah pertama bagi anaknya,
terbentuknya seorang anak menjadi pribadi
yang baik atau tidaknya dapat dipengaruhi
dari bagaimana cara orang tua mendidik.
Dewasa ini fenomena terjadinya kekerasan
seksual tidak melulu karena lengahnya
pengawasan orang tua saja, namun juga
karena faktor Libido (Nafsu Birahi) dari
seorang pelaku itu sendiri, yang hanya
mementingkan hawa nafsunya tanpa
memandang dampak yang didapat oleh
korban. Perlu diketahui bahwa dampak yang
menyerang anak korban kekerasan seksual
disini sangat fatal, selain menyerang
kesehatan fisiknya juga dapat merusak
kesehatan mentalnya. Adapun kesehatan fisik
yang penulis maksud adalah; anak korban
kekerasan seksual ini dapat tertular penyakit
HIV yang notabene penyakit ini dapat
ditularkan melalui hubungan seksual yang
bebas, kemudian rusaknya kesehatan mental
yakni; anak korban kekerasan seksual akan
cenderung menjadi pendiam, menutup diri
dan kurang percaya diri, depresi, mudah
tersulut emosi dan selalu dihantui oleh rasa
trauma juga bersalah.

Tingginya angka kekerasan yang terjadi
pada anak disini menyita banyak perhatian
pemerintah, sehingga eksistensi adanya
peraturan yang melindungi keselamat
seorang anak sangat dibutuhkan, seperti yang
E3ah penulis sebutkan diatas, ada beberapa
Undang-Undang yang dapat dijadikan sebagai
payung huk@®) bagi perlindungan anak,
antara lain; Undang-Undang No.35 Tahun
2014 tentang EHlindungan anak juga
Undang-Undang Sistem Peradilan Pidana
anak. Namun, sebelum melakukan
perlindungan terhadap anak yang dalam
artian bahwa kejahatan terhadap anak telah
terjadi, alangkah baiknya baik dari pihak
orang tua ataupun pemerintahan dapat
melakukan edukasi mengenai lingkup
kekerasan seksual sejak dini, yang mana
dalam edukasi nantinya bisa dijadikan bekal
bagi seorang anak untuk melindungi dirinya
saat diserang kejahatan dalam bentuk apapun.

SARAN

Adapun untuk saran yang ingin penulis
berikan baik terhadap khalayak ramai
terutama pemerintah dan orang tua ialah;
banyak diharapkan bahwa untuk kedepannya,
yang pertama bagi pihak orang tua dapat lebih
memperhatikan lagi dari segi parentingnya
terhadap anak, kemudian juga
memperhatikan model pergaulan anaknya,
karena selain dari segi parenting pergaulan
anak yang terkesan bebas juga dapat
memberikan dampak negatif terhadap anak.

Kemudian untuk saran yang kedua, adalah
bagi pihak pemerintah. Disini penulis
berharap banyak agar anak korban dari
kekerasan seksual dapat lebih diperhatikan
lagi segi keadilannya, karena seringkali
ditemui beberapa perempuan baik itu anak
ataupun orang dewasa yang melaporkan
mengenai  kekerasan  seksual  malah
mendapatkan laporan balik atas tuduhan
pencemaran nama baik, padahal disini
perempuan menjadi korban.
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